
Abstract. This research aimed to know the process of marriage decision of young 

women in Sukoharjo Ngaglik districts as well as identify the factors which make 

young women take the decision to marry early. The research was descriptive 

research. The research subjects were four young women in  Ngaglik districts who 

decided to marry early. In addition, the subjects were decided based on purposive 

technique. The data collections used in this research were observation and 

interview. The findings showed that the process of marriage decision of young 

women in Sukoharjo Ngaglik was fully supported by their parents. The basic 

decision which underlying the young women who decided to marry early had 

several aspects, that were: intuition, rational, fact, authority and experience. The 

majority factor was psychology. The young women knowledge about getting 

married early was immature, so the marriage view was based on love and lack of 

good calculations.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengambilan 

keputusan menikah dini oleh remaja putri di Kecamatan Sukoharjo Ngaglik serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan remaja putri di Kecamatan 

Sukoharjo Ngaglik mengambil keputusan untuk menikah dini. Pendekatan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. 

Subjek penelitian ini adalah 4 orang remaja putri di Kecamatan Sukoharjo Ngaglik 

yang melakukan pernikahan dini. Adapun cara penentuan subjek didasarkan 

pada teknik Purposive. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa proses pengambilan keputusan menikah dini remaja putri di Kecamatan 

Ngaglik banyak mendapat dukungan dari orang tua masing-masing subjek. 

Dasar pengambilan keputusan mayoritas di dasarkan karena berbagai macam 

aspek yang melatarbelakangi remaja putri dalam mengambil keputusan untuk 

menikah dini, aspek tersebut terdiri dari aspek intuisi, rasional, fakta, wewenang 

dan pengalaman. Faktor yang menyebabkan remaja putri di Kecamatan 

Sukoharjo Ngaglik mengambil keputusan menikah dini mayoritas dikarenakan 

faktor psikologis. Pengetahuan remaja putri tentang pernikahan yang belum 

begitu matang, membuat pandangan pernikahan didasarkan karena cinta dan 

kurang perhitungan yang matang. 

Kata kunci: pernikahan dini, pengambilan keputusan, remaja putri dan

Pernikahan merupakan fase perkembangan yang dilalui pada 

tahap perkembangan usia dewasa. Idealnya pasangan yang akan 

menikah telah merasa siap baik secara fisik, psikologis dan sosial. 

Karena, pernikahan bukan sekedar menyatukan dua individu 

dalam satu rumah. Kesiapan ini tentunya akan menjadi modal bagi 

setiap pasangan dalam membina biduk rumah tangga. 

Usia  menikah yang ideal bagi perempuan adalah 21 tahun, 

sedangkan untuk laki-laki yaitu 25 tahun. Batasan usia ideal 

menikah tersebut menurut BKKBN diperlukan guna mengarahkan 

remaja agar tidak menikah pada usia terlalu muda. Penentuan usia 

ideal menikah tersebut menunjukkan bahwa pernikahan dini 

merupakan pernikahan yang dilakukan remaja dibawah usia 21 

tahun untuk perempuan dan 25 tahun untuk laki-laki. Berdasarkan 

uraian tersebut, dapat dikatakan pada dasarnya pernikahan dini 

merupakan pernikahan yang dilakukan sebelum batas usia ideal 

untuk menikah oleh BKKBN yaitu 21 tahun untuk perempuan dan 
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25 tahun untuk laki-laki (BKKBN, 2013).

Faktanya masih banyak pernikahan yang dilakukan pada 

batasan usia ideal. Tahun 2015 secara global tercatat 142 juta anak 

perempuan akan menikah sebelum dewasa. Di Indonesia UNICEF 

melaporkan bahwa prevalensi ini bergeser terutama di daerah 

perkotaan: pada tahun 2014 25% perempuan berusia 20-24 

menikah di bawah usia 18. Hasil Susenas tahun 2012 menunjukkan 

sekitar 11,13% anak perempuan menikah pada usia 10-15 tahun, 

dan sekitar 32,10% pada usia 16-18 tahun (Candraningrum, 2016). 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah 

dengan anga penikahan dini yang tinggi. Hasil kompilasi data Ironi 

dkk (2014), menyebutkan persentase perempuan yang pernah 

menikah menurut umur pernikahan pertama yaitu pernikahan dini 

(10-15 tahun) tertinggi berada di provinsi Kalimantan selatan 

(16,06%), Jawa barat (15,72%), Jawa timur (14,98%), Ban ten 

(13,75%) dan Yogyakarta (3,78%). Pro  vinsi dengan persentase 

pernikah an di ni (16-18 tahun) tertinggi adalah Jambi (37,26%), 

Jawa Timur (36,69%), Kalimantan Selatan (36,49%), Jawa Barat 

(36,41%) dan Yogyakarta (22,37%). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari KUA Kecamatan 

Ngaglik diketahui bahwa angka pernikahan di Kecamatan Ngaglik 

sepanjang tahun 2013, KUA Ngaglik mencatat sebanyak 623 

pernikahan dan 149 diantaranya merupakan pernikahan oleh 

pasangan yang belum masuk usia ideal untuk menikah yang 

ditetapkan BKKBN, yaitu 21 tahun untuk perempuan dan 25 tahun 

untuk laki-laki. Pada tahun 2014 terdapat 543 pernikahan dengan 

134 diantaranya dilakukan untuk menikah oleh pasangan yang 

belum masuk usia ideal. Pada tahun 2015 terdapat 612 pernikahan 

dengan 137 diantaranya dilakukan oleh pasangan yang belum 

masuk usia ideal untuk menikah.

Hasil wawancara dengan salah seorang staff KUA Kecamatan 

Ngaglik menunjukkan bahwa sebagian besar dari remaja di 

kecamatan tersebut yang melakukan pernikahan sebelum masuk 

usia ideal untuk menikah adalah remaja putri. Faktor yang 

melatarbelakangi pernikahan tersebut pun bervariasi antara lain: 

faktor ekonomi keluarga, pergaulan bebas, hamil diluar nikah dan 

sebagainya.

Pernikahan dini memiliki dampak negatif bagi remaja. Masa 
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depan  pendidikan terhenti, masa remaja hilang, ditambah lagi 

dibebani dengan tanggung jawab terhadap rumah tangga dan 

anak mereka. Hal ini akan dijalani dengan kondisi emosi yang 

masih labil, pemikiran belum matang dan ketergantungan 

ekonomi dengan orang tua (Sumbullah, 2012; Karismawati, 2013).

Pengambilan Keputusan

Pada hakikatnya pengambilan keputusan adalah suatu 

pendekatan yang sistematis terhadap alternatif yang dihadapi dan 

mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan 

tindakan yang paling tepat (Syamsi, 2000). Pendapat tersebut 

sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh Siagian (1991) 

bahwa pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang 

sistematis terhadap hakekat suatu masalah, pengumpulan fakta-

fakta dan data, penentuan yang matang dari alternatif yang 

dihadapi dan mengambil tindakan yang menurut perhitungan 

merupakan tindakan yang paling tepat. 

Terry (dalam Syamsi, 2000) menjelaskan bahwa pengambilan 

keputusan adalah pemilihan alternatif perilaku dari dua alternatif 

atau lebih. Pernyatakan tersebut didukung oleh pendapat 

Darmawan (2006) yang menyatakan bahwa pengambilan 

keputusan adalah sebuah proses penentuan satu pilihan atas 

beragam pilihan guna menyelesaikan masalah untuk mencapai 

tujuan yang sudah ditentukan. Pembuatan keputusan 

menggambarkan proses melalui serangkaian kegiatan yang dipilih 

untuk menyelesaikan masalah tertentu. Sependapat dengan itu, 

Suharnan (2005) mengemukakan bahwa pembuatan keputusan 

atau decision making adalah proses memilih dan menentukan 

berbagai kemungkinan diantara situasi-situasi yang tidak pasti. 

Menurut Atmosudirjo (1982) pengambilan keputusan 

(decision making) merupakan suatu proses pemikiran tentang 

suatu masalah atau problem, untuk menjawab pertanyaan apa 

yang harus diperbuat guna mengatasi masalah tersebut, dengan 

menjadikan pilihan pada salah satu alternatif tertentu . Janis & 

Mann (dalam Tuapattinaya, 2014) menjelaskan bahwa 

pengambilan keputusan adalah suatu proses pemilihan terhadap 

alternatif yang dianggap terbaik oleh individu. Proses tersebut 

meliputi tahap-tahap yang harus dilalui individu. Pada setiap 
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tahapan tersebut individu dihadapkan pada alternatif yang harus 

dipilihnya dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Proses 

pemilihan itu tidak selalu mudah untuk dilakukan. Beberapa 

keputusan besar bisa menyebabkan individu mengalami konflik 

dalam mengambil keputusan.

Dari beberapa definisi dan uraian tentang pengambilan 

keputusan di atas dapat disimpulkan bahwa pengambilan 

keputusan adalah proses sadar individu yang melibatkan proses 

memilih berbagai alternatif untuk mencapai kondisi yang 

digunakan dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi. 

Siagian (1991) menyatakan bahwa ada aspek-aspek tertentu 

bersifat eksternal dan internal yang dapat mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan. Adapun aspek internal tersebut antara 

lain; Pengetahuan, aspek Kepribadian. Aspek eksternal dalam 

pengambilan keputusan, antara lain: Kultur dan Orang lain. 

Menurut Terry (dalam Hasan, 2002) dasar-dasar pengambilan 

keputusan adalah sebagai berikut: Intuisi, Rasional, Fakta, 

Wewenang, dan Pengalaman.

Pernikahan Dini

Melangsungkan suatu pernikahan seorang harus berusia 

21 tahun, sedangkan yang belum berumur 21 tahun haruslah 

mendapat izin dari orang tua, hal ini sesuai dengan pasal 6 

Undang-undang perkawinan No.1 tahun 1974 yang menyebutkan 

bahwa “untuk melangsungkan pernikahan seorang yang berumur 

21 tahun harus mendapat izin dari kedua orang tua.

Bagi mereka yang belum berumur 19 tahun bagi pria dan 

belum berumur 16 tahun bagi wanita tidak boleh melangsungkan 

pernikahan sekalipun diizinkan oleh kedua orang tua kecuali ada 

izin dispensasi dari pengadilan atau pejabat yang ditujukan 

kepada orang tua pihak pria maupun pihak wanita, hal ini sesuai 

dengan Pasal 7 Undang-undang perkawinan No.1 tahun 1974.

Menurut pasal 1 ayat 2 Undang-Undang No. 4 Tahun 

1979 tentang kesejahteraan anak merumuskan bahwa “anak 

adalah seorang yang belum mencapai usia 21 tahun yang 

ditetapkan oleh karena berdasarkan pertimbangan kematangan 

kepentingan usaha sosial, kematangan pribadi dan kematangan 
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anak dicapai pada usia tersebut. Namun demikian, jika belum 

mencapai 21 tahun, calon pengantin baik pria maupun wanita 

diharuskan memperoleh izin dari orang tua/wali yang diwujudkan 

dalam bentuk surat izin sebagai salah satu syarat untuk 

melangsungkan perkawinan.

Menurut UU No. 52 tahun 2009, tentang Pendewasaan 

Usia Perkawinan (PUP) adalah upaya untuk meningkatkan usia 

pada perkawinan pertama, sehingga pada saat perkawinan 

mencapai usia 21 tahun bagi perempuan dan 25 tahun bagi laki-

laki. Batasan usia ini dianggap sudah siap, baik dipandang dari sisi 

kesehatan maupun perkembangan emosional untuk menghadapi 

kehidupan berkeluarga.

Dari dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengertian perkawinan dibawah umur adalah suatu pernikahan 

yang dilakukan oleh seorang laki-laki dan seorang perempuan 

dimana pihak laki-laki sudah mencapai usia 25 tahun, sedangkan 

pihak perempuan mencapai usia 21 tahun dan masih dibawah 

kekuasaan orang tua sehingga segala perbuatan belum dapat 

ditanggung jawabkan secara hukum.

Faktor-faktor yang mendorong terjadinya pernikahan 

dini. Sehubungan dengan pernikahan dini ini, maka terdapat faktor 

yang mendorong terjadinya pernikahan dini yaitu:

a.Faktor Psikologi 

Pernikahan dini secara psikologis dapat terjadi apabila 

melalui pernikahan dinilai dapat berpengaruh pada aspek 

perasaan tentang diri (sense of self), dan kesejahteraan jiwa 

(wellness). Pernikahan pada remaja juga dalam hal ini dinilai 

dapat memberikan kesejahteraan jiwa, merujuk pada kondisi 

kesehatan jiwa yang optimal sehingga membentuk 

kemampuan untuk memfungsikan diri secara penuh dan 

aktif melampaui ranah fisik intelektual, emosional, spiritual, 

sosial dan lingkungan dari kesehatan (Adhim, 2002).

b.Faktor adat dan budaya

Maksud adat dan budaya dalam hal ini berkaitan dengan 

kebiasaan dan budaya perjodohan yang masih umum dan 

terjadi di beberapa daerah di Indonesia. Contohnya yaitu, 

anak gadis yang sejak kecil telah dijodohkan oleh kedua 
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orang tuanya dan segera dinikahkan sesaat setelah anak 

menstruasi (Nasution, 2009).

c. Faktor Agama

Faktor ini berkaitan dengan adanya kepercayaan pada 

aturan agama bahwa pernikahan dini pada remaja dinilai 

menjadi salah satu jalan untuk menghindari terjadinya 

perzinaan. Beberapa orang tua merasa khawatir anaknya 

menjalin hubungan dengan lawan jenis tanpa ikatan 

pernikahan. Kondisi  demikian ditakutkan akan 

menjerumuskan anak-anak remaja dalam zina yang 

melanggar ajaran agama. Oleh sebab itu, guna mencegah 

terjadinya pelanggaran aturan agama, maka orang tua 

memilih untuk menikahkan anak-anaknya meskipun belum 

masuk usia ideal untuk menikah (Nasution, 2009).

d.Faktor Ekonomi

Alasan ekonomi sebagai faktor menikah dini dapat 

dilihat minimal dari dua bentuk. Pertama, ekonomi orang tua 

yang tidak mendukung anak sekolah. Akibatnya kondisi 

tersebut menyebabkan anak usia dini tidak melakukan 

kegiatan apa-apa. Bagi anak perempuan lebih banyak yang 

memilih untuk menikah, hal ini pada umumnya terjadi 

karena dorongan dari orang tua. Kondisi demikian di 

perparah dengan semacam anggapan bahwa sekolah tinggi 

bagi anak perempuan tidak terlalu berguna meningat pada 

akhirnya anak perempuan akan mejadi ibu rumah tangga 

dan mengurusi keluarganya (Nasution, 2009)

Metode 

Berdasarkan pada pokok permasalahan yang dikaji, yaitu 

mengenai Pengambilan Keputusan Pada Remaja Putri yang 

Melakukan Pernikahan Dini Di Kecamatan Sukoharjo Ngaglik, 

maka penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metode pengambilan data yang digunakan 

adalah wawancara dan observasi. Melalui metode penelitian ini 

akan didapatkan gambaran dinamika pengambilan keputusan 

menikah dini pada remaja putri di kecamatan Sukoharjo Ngaglik.
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Informan kunci dalam penelitian ini adalah perempuan yang 

berusia remaja, yang mengambil keputusan untuk menikah dini 

diusianya yang belum genap 21 tahun. Jumlah informan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 4 orang. Pemilihan informan 

menggunakan sampel bertujuan (purposive sampling) karena 

pemilihan informan mengarah pada tujuan tertentu. Berdasarkan 

atas pertimbangan karakteristik informan yang digunakan adalah 

perempuan yang menikah pada usia yang belum ideal menurut 

BKKBN, yaitu usia dibawah 21 tahun untuk perempuan. 

Selanjutnya mengacu pada Miles dan Huberman (dalam 

Sugiyono, 2011) menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga data nya sudah jenuh. Aktivitas 

dalam menganalisa data, yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/verification.

H a s I l

Subjek penelitian dalam penelitian ini berjumlah 4 orang, yaitu 

perempuan yang menikah pada usia yang belum dikategorikan 

ideal menurut BKKBN yaitu 21 tahun untuk perempuan dan 25 

tahun untuk laki-laki. Subjek penelitian selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini :
Tabel 1.

Deskripsi Subjek Penelitian

Berikut peneliti akan menerangkan lebih lanjut mengenai 

deskripsi, latar belakang dan karakteristik secara individu dari 

empat subjek penelitian :

a. Subjek 1 (DS)

Saat ini subjek telah menikah, subjek menikah ketika usia 19 

tahun. Pernikahan subjek telah berlangsung hampir 2 tahunan. 

Jurnal

Spirits
Khasanah Psikologi Nusantara 85

Aprilia Kusuma Warhani ST
Siti Hafsah Budi Argiati

Pengambilan Keputusan Menikah Pada
Remaja Putri di Kecamatan Sukoharjo Ngaglik



Alasan subjek menikah dikarenakan hamil diluar nikah. Disaat 

melangsungkan pernikahan subjek sudah hamil 5 bulanan. 

Subjek telah dikaruniai anak, usia anak subjek 13 bulan. 

Sekarang subjek bersama suaminya tinggal bersama dengan 

orang tua subjek di Kelurahan Ngaglik. Suami subjek bekerja di 

sawah dan membantu orang tua subjek sedangkan subjek 

masih berstatus sebagai mahasiswi.

b. Subjek 2 (FT)

Subjek penelitian yang kedua adalah FT. Alasan subjek 

menikah karena di jodohkan oleh pihak ketiga yaitu Bapak RW 

subjek. Subjek menikah saat berusia 19 tahun dan usia suami 

subjek 30 tahun. Subjek memutuskan menikah karena subjek 

takut mengecewakan kedua orang tuanya. Pernikahan subjek 

bertahan 2 bulan dikarenakan subjek tidak diberi nafkah oleh 

suami dan mendapat perlakuan kasar dari suaminya. Subjek 

sempat mengalami trauma karena perlakuan suaminya. 

c. Subjek 3 (SH)

SH merupakan subjek penelitian yang ketiga. Alasan 

subjek menikah dikarenakan sudah merasa cocok dengan 

suaminya. Ada faktor lain yang membuat subjek memutuskan 

menikah yaitu, subjek merasa kehilangan peram seorang ayah 

dan subjek juga mengaku sudah lelah. Usia subjek dengan 

suaminya terpaut  13 tahun,  dan subjek t idak 

mempermasalahkan umur tersebut. Lamanya pernikahan 

subjek 2 tahun. 

d. Subjek 4 (RM)

Subjek yang terakhir atau keempat dalam penelitian ini 

adalah RM. Subjek mengaku menikah pada saat usia 16 tahun. 

Saat itu subjek masih berstatus sebagai pelajar  dan subjek 

duduk di bangku kelas 2 di sebuah sekolah SMK. Subjek 

sekarang tinggal bersama orang tuanya. Subjek juga 

membantu usaha orang tuanya sebagai penjual mie ayam dan 

bakso.
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Alasan subjek menikah pada usia 16 tahun dikarenakan 

orang tua subjek menginginkan pernikahan tersebut dengan 

alasan malu dengan gosip yang beredar di lingkungan subjek 

yang menyebut subjek telah hamil duluan. Dan subjek juga 

mengaku telah niat untuk menikah dengan suaminya.

a. Dasar-Dasar Pengambilan Keputusan Remaja Putri Di 

Kecamatan Ngaglik Kelurahan Sukoharjo

Dari hasil wawancara dengan keempat subjek yaitu remaja 

putri yang melakukan pernikahan sebelum masa ideal menurut 

BKKBN, yaitu 21 tahun untuk perempuan dan 25 tahun untuk laki-

laki. Berikut merupakan tebel kesimpulan dasar-dasar 

pengambilan keputusan menikah dini para remaja putri di 

Kecamatan Ngaglik Kelurahan Sukoharjo:

Tabel 2. 

Dasar-Dasar Pengambilan Keputusan
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Berdasarkan tabel diatas subjek DS memiliki dasar keputusan 

intuisi dan fakta, yang lebih didasarkan pada pengambilan 

keputusan secara subjektif dan faktual. Subjek FT memiliki dasar 

keputusan aspek rasional, wewenang dan pengalaman yang 

didasarkan pada aspek rasional, ketika FT ingin menikah 

membicarakan terlebih dahulu kepada orang tuanya. Lalu aspek 

wewenang yang didasari pada wewenang pihak ketiga yang 

menjodohkan FT dengan calon suaminya. Subjek SH memiliki 

dasar pengambilan keputusan intuisi dan pengalaman, yang lebih 

didasarkan pada keputusan subjektif dan pengalaman yang 

melatarbelakangi pengambilan keputusan menikah. Sedangkan 

subjek terakhir yaitu RM memiliki dua dasar pengambilan 

keputusan menikah dini, yaitu faktor fakta dan faktor wewenang, 

hal tersebut karena pernikahan dini subjek RM di tangani 

sepenuhnya oleh orang tua subjek RM. Subjek RM memiliki faktor 

wewenang, karena andil orang tua subjek RM sangat besar ketika 

proses pengambilan keputusan subjek RM. 

Diskusi

Proses pengambilan keputusan menikah dini di latar 

belakangi oleh banyak faktor, subjek 1 (DS), Subjek 2 (FT) dan 

subjek 4 (RM), ketiga subjek tersebut memutuskan menikah 

dikarenakan faktor eksternal yang membuat masing-masing 

subjek mengambil keputusan untuk menikah. Subjek DS 

memutuskan menikah dikarenakan hamil di luar nikah, subjek FT 

memutuskan menikah dikarenakan dijodohkan oleh pihak ketiga, 

subjek RM mengambil keputusan untuk menikah dikarenakan 

orang tua subjek menyuruh menikah dengan alasan pergaulan 

subjek RM yang kurang baik. Sedangkan subjek 3(SH) 

memutuskan menikah dikarenakan faktor intern, yaitu subjek SH 

memutuskan menikah tidak ada keterpaksaan dan subjek SH 

memutuskan menikah atas dasar kecocokan dengan suami subjek.

Faktor internal Pernikahan dini 

Pada subjek 1, pengambilan keputusan melakukan pernikahan 

dini didasarkan pada intuisi. Pengambilan keputusan yang 
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didasarkan atas intuisi atau perasaan memiliki sifat subjektif 

sehingga mudah terkena pengaruh. Dasar pengambilan 

keputusan yang dilakukan subjek berdasarkan perasaan subjek 

yang memikirkan bagaimana mengatasi permasalahan dengan 

keadaan yang harus memaksa subjek untuk menikah dengan 

pasangan subjek. Dalam aspek intuisi juga subjek memutuskan 

menikah dikarenakan subjek menyayangi pasangan subjek yang 

menjadikan subjek diharuskan menikah dengan pasangannya, 

faktor tersebut berpengaruh pada tindakan subjek yang 

mengambil keputusan menikah dengan pasangannya.

Sesungguhnya pengambilan keputusan ini amat beresiko bagi 

remaja, khususnya perempuan. Hal ini menggambarkan bahwa 

remaja tidak cukup memiliki pengetahuan tentang mengenai 

pernikahan dini dan akibatnya. Apabila remaja perempuan 

memiliki pengetahuan yang cukup, khususnya tentang kesehatan 

reproduksi akn cenderung untuk menunda pernikahan hingga usia 

ideal.   

Studi yang dilakukan oleh Ova Emilia dkk (2009) menunjukan 

pegambilan keputusan melakukan pernikahan dini pada subjek 

berkaitan dengan pendidikan. Umumnya perempuan 

yangmemiliki latar belakang pendidikan rendah cenderung 

memiliki persepsi baik pada pernikahan dini. Hal ini disebabkan 

rendahnya informasi mengenai kesehatan reproduksi. Latar 

belakkang pendidikan rendah menyebabkan terhambatnya 

informasi yang diterima permpuan berkaitan dengan 

pengetahuan kesehatan reproduksi.   

Studi yang dilakukan Ironi (2014) menyebutkan bahwa dengan 

adanya pengetahuan kesehatan reproduksi yang cukup maka akan 

mengurangi kecenderungan remaja untuk melakukan pernikahan 

dini. Tentunya dengan dengan pengetahuan ini remaja akan 

memahami tentang konsekuensi berkkait pada aspek fisik, sosial 

dan psikologi yang cenderung negative bagi remaja perempuan. 

Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi terkait dengan 

latar belakang pendidikan orang tua maupun remaja. Karena 

pengetahuan orang tua terkait masalah seksual dan reproduksi 

remaja juga memiliki pengaruh terhadap pemberian pendidikan 
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seksual oleh orang tua kepada remajanya. Dampaknya Orang tua 

memberikan informasi yang tidak tepat berkaitan dengan 

kesehatan reproduksikepada anaknya (Ayalew, Mengistie and 

Semahegn, 2014). 

Faktor Eksternal Pernikahan dini 

Dasar pengambilan keputusan subjek dipengaruhi oleh fakta 

yang menyebutkan bahwa subjek hamil di luar nikah dan harus 

memutuskan subjek untuk menikah pada usia yang belum ideal. 

Bagi subjek menikah dengan pasangan yang telah menghamilinya 

tidak masalah, karena menurutnya pengakuan ayah biologis dari 

anaknya sangat penting dan juga status kedepannya untuk anak 

subjek. Subjek juga melakukan penerimaan terhadap statusnya 

saat ini yang telah menikah dan sudah memiliki anak. Komentar 

orang lain tentang dirinya tidak di tanggapi oleh subjek, karena 

memang pada kenyataannya subjek memutuskan untuk menikah 

dikarenakan hamil di luar nikah. Apalagi dengan kehadiran anak, 

subjek semakin termotivasi dan lebih bersemangat untuk 

menjalani kehidupan.

PKBI yang menyebutkan bahwa pilihan-pilhan yang dibuat 

oleh remaja perempuan dalam menghadapi KTD meliputi 

melanjutkan kehamilan dengan menikah atau tidak menikah, 

melanjutkan kehamilan dengan merawat sendiri anak yang 

dilahirkan atau menjadikan anak tersebut sebagai anak adopsi, 

atau aborsi (PKBI, 2011). 

Hal ini sejalan dengan Nurhajati, dkk (2013) dan Desiyanti 

(2015) yang menunjukan keputusan menikah dini didominasi 

peran orang tua. keputusan untuk menikah di usia muda 

merupakan keputusan yang terkait dengan latar belakang relasi 

yang terbangun antara orang tua dan anak. Lebih lanjut dari sisi 

komunikasi, keluarga yang tidak memiliki hubungan yang 

harmonis akan berdampak pada perilaku seks bebas anak dan 

dapat berujung pada pernikahan usia dini. 

Salah satu alasan orangtua memiliki keputusan untuk segera 

menikahkan anaknya adalah pemahaman keluarga tentang 

tentang kehidupan berkeluarga yang lebih baik. Orang tua 
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cenderung memandang bahwa kehidupan keluarga akan tercipta 

hubungan silaturahmi yang baik sehingga pernikahan yang 

semakin cepat maka solusi utama bagi orang tua (Juspin, 2013).

Selain itu, Aprianti dkk (2018) menyebut pilihan yang diambil 

orang tua dalam menghadapi KTD paling banyak adalah 

menikahkan remaja. Alasanya  dengan menikahkan remaja yang 

KTD dapat menutupi rasa malu keluarga dan dianggap cara yang 

paling efektif menyelesaikaikan permasalahan KTD. Meskipun usia 

remaja yang masih dini untuk menikah tidak menjadi 

permasalahan bagi keluarga, karena budaya masyarakat Indonesia 

yang menerima pernikahan diusia dini.  

Kesimpulan 

Proses pengambilan keputusan menikah dini di latar 

belakangi oleh banyak faktor, subjek 1 (DS), Subjek 2 (FT) dan 

subjek 4 (RM), ketiga subjek tersebut memutuskan menikah 

dikarenakan faktor eksternal yang membuat masing-masing 

subjek mengambil keputusan untuk menikah. Subjek DS 

memutuskan menikah dikarenakan hamil di luar nikah, subjek FT 

memutuskan menikah dikarenakan dijodohkan oleh pihak ketiga, 

subjek RM mengambil keputusan untuk menikah dikarenakan 

orang tua subjek menyuruh menikah dengan alasan pergaulan 

subjek RM yang kurang baik. Sedangkan subjek 3(SH) 

memutuskan menikah dikarenakan faktor intern, yaitu subjek SH 

memutuskan menikah tidak ada keterpaksaan dan subjek SH 

memutuskan menikah atas dasar kecocokan dengan suami subjek.

Saran

Pernikahan dini memang tidak dilarang secara agama, 

tetapi akan lebih bijaksana jika menikah diusia matang secara fisik 

dan mental sudah benar-benar siap sehingga kedepannya tidak 

berdampak buruk bagai masa depan nantinya. Bagi orang tua, 

sebaiknya kepada orang tua agar meningkakat pengetahuan, 

khususnya berkaitan dengan kesehatan reproduksi dan seksual. 

Sehingga mampu bimbingan kepada anaknya agar bagi anak 

muda yang menikah dini dapat memahami resiko ketika hendak 

menikah dini.
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Bagi Instansi terkait seperti BKKBN, lebih menggalakkan lagi 

sosialisasi tentang Pendewasaan Usia Perkawinan sesuai dengan 

Undang-Undang No.52 tahun 2009 yang menyebutkan bahwa 

usia ideal untuk menikah untuk perempuan 21 tahun dan untuk 

laki-laki 25 tahun. Selain itu juga lebih banyak melakukan 

penyuluhan –penyuluhan agar masyarakat memhami resiko 

pernikahan dini. 
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